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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Upah Minimum Terhadap Jumlah Tenaga 

Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2011-2015” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 16 

terdapat pengaruh antara upah minimum terhadap jumlah tenaga 

kerja hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung > t tabel ( 2,155 > 

2,024). Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho ditolak 

dan Ha diterima, ini menyatakan bahwa  terdapat pengaruh 

antara upah minimum dengan jumlah tenaga kerja. 

2. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi terdapat R 

square sebesar 0,109 maka hal ini berarti variabel x dapat 

menjelaskan variabel y sebesar 0,109 x 100= 10,9 % artinya 

tingkat pengaruh upah minimum terhadap jumlah tenaga kerja  

10,9%, sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini seperti 
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biaya hidup, motivasi kerja, produktivitas pegawai, dan jam 

kerja. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, dapat diusulkan beberapa saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi Banten, dalam 

meningkatkan dalam penetapan upah minimum terhadap tenaga 

kerja antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengikut sertakan 

variabel-variabel lain diluar upah minimum, baik itu dari 

macam-macam upah minimum  lainnya maupun tenaga 

kerjanya. Hal ini penting untuk mengetahui variabel-variabel 

manakah yang paling berpengaruh terhadap penetapan upah 

minimum di setiap wilayah 

2. Para tenaga kerja yang bekerja dengan baik harus mendapatkan 

upah dari para pimpinan atau atasan dengan memperhatikan 

bahwa upah yang diberikan sebagai imbalan atas jasa kerja 

dengan keadilan, maksud dari keadilan yaitu bahwa upah 

tersebut harus sesuai atau sebanding dengan dengan jasa kerja 

yang diberikan oleh masing-masing para pekerja dalam proses 
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suatu produksi. Selain itu upah yang telah diberikan kepada para 

pekerja harus berimbang, mereka yang menduduki jabatan yang 

serupa harus menerima upah yang kira-kira sama, tidak ada 

pebedaan antara upah terendah dan tertinggi. Upah yang 

diterima para pekerja juga harus memenuhi kebutuhan hidupnya 

untuk mencukupi keluarganya. Dan sistem pengupahan harus 

dengan sistem insentif, yang mana mampu medorong para 

tenaga-tenaga kerja yang berkualitas. 


